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Makanan jajanan anak sekolah penting mendapat perhatian masyarakat, orang tua, 
pendidik dan pengelola sekolah. Berdasarkan survei kepada 72 siswa SD Ngadirgo 1 

Kecamatan Mijen Semarang, sebanyak 83 % siswa jajan di kantin yang pengelolaannya 

belum higienis, 89% siswa menyukai makanan dengan warna yang mencolok.  
Permasalahan dalam penelitian ini, adakah hubungan antara pengetahuan siswa, 

kebiasaan makan pagi dan membawa bekal, jumlah uang saku, respon siswa setelah 

menonton iklan tv, peran orang tua dan teman, dengan perilaku memilih makanan jajanan 
pada siswa SD Ngadirgo 01 Kecamatan Mijen Kota Semarang Tahun 2011.  

Penelitian analitik ini menggunakan pendekatan cross sectional, dengan populasi 

berjumlah 250 siswa. Sampel sebanyak 70 siswa didapat dengan menggunakan Teknik 

purposive sampling. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner. Analisa data 
menggunakan anasisi univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi square dengan  

0,05.  

Hasil penelitian ini menyatakan ada hubungan antara pengetahuan (p value  0,016), 
kebiasaan makan pagi (p value  0,015), kebiasaan membawa bekal (p value  0,025), jumlah 

uang saku (p value  0,001), respon siswa setelah melihat iklan tv (p value 0,025), peran orang 

tua (p value 0,001), dan peran teman (p value 0,004) dengan perilaku memilih makanan 
jajanan. 

Saran yang diajukan bagi siswa untuk meningkatkan pengetahuan dalam pemilihan 

makanan jajanan. Bagi pihak sekolah agar mengadakan kantin sehat dan higienis. Bagi orang 

tua, diharapkan agar sesalu berinovasi dalam penyajian makanan pada anak. Bagi instansi 
terkait untuk lebih tegas dan cermat dalam pengawasan makanan jajanan. 

 

 

 

 


